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Abstrak  

Tanaman jeruk merupakan suatu tanaman yang banyak ditemui di indonesia, salah satu jenis jeruk yang berasal dari Sumatera Utara 

adalah jenis jeruk keprok brastepu. Jeruk ini memiliki citarasa buah yang manis, warna yang cerah, mengandung vitamin C dan 

kualitas buah yang bagus. Jenis buah ini merupakan salah satu buah yang sangat banyak dikonsumsi oleh masyarakat, sehingga layak 

untuk dibudidayakan agar tidak mengalami kepunahan. Pada saat ini permintaan pasar akan buah jeruk ini semakin tahun semakin 

meningkat sehingga untuk memenuhi permintaan pasar semakin sulit. Penyebab buah ini mengalami kelangkaan yaitu karena proses 

mempertahankan kualias buah dan panen tidak bertahan dalam jangka waktu yang lama akibat kesalahan dalam penentuan jenis bibit 

saat awal penanaman jeruk. Saat ini kebanyakan para petani masih awam dan kesulitan dalam menentukan jenis bibit terbaik pada 

tanaman jeruk keprok brastepu. Kebanyakan para petani saat ini menentukan jenis bibit jeruk hanya dengan asal-asalan sehingga 

berakibat buruk dalam mempertahankan kualitas buah dan bahkan mengalami kegagalan panen dalam jangka waktu yang lama. 

Untuk itu perlu diterapkan bidang ilmu sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode PSI (Preference Selection Index) 

agar dapat membantu petani mengambil keputusan yang tepat, dan bertujuan memberikan solusi yang lebih efisien dan akurat 

terhadap permasalahan menentukan jenis bibit terbaik pada tanaman jeruk ini. Sistem yang dibangun menggunakan bahasa 

perprograman berbasis web agar para petani dapat mengakses sistem yang dibuat kapan dan dimana saja. 

Kata Kunci: Bibit, Jeruk, SPK, Web, PSI   

Abstract  
Citrus plants are a plant that is often found in Indonesia, one type of orange originating from North Sumatra is the Brastepu 

tangerine. This orange has a sweet fruity taste, bright color, contains vitamin C and good fruit quality. This type of fruit is one of the 

fruits that is widely consumed by the community, so it is feasible to be cultivated so that it does not become extinct. At this time the 

market demand for this citrus fruit is increasing every year so that it is increasingly difficult to meet market demand. The cause of 

this fruit is experiencing scarcity, namely because the process of maintaining the quality of the fruit and the harvest does not last for a 

long time due to errors in determining the type of seed when planting oranges. At present, most farmers are still unfamiliar and have 

difficulty in determining the best type of seeds for Brastepu tangerine plants. Most farmers currently choose the type of citrus seeds 

only carelessly, which results in poor quality in maintaining the fruit and even experiencing crop failure in the long term. For this 

reason, it is necessary to apply the science of decision support systems using the PSI (Preference Selection Index) method in order to 

help farmers make the right decisions, and aims to provide more efficient and accurate solutions to the problem of determining the 

best type of seeds for citrus plants. The system built uses a web-based programming language so that farmers can access the system 

made anytime and anywhere. 

Keywords: Seeds, Oranges, SPK, Web, PSI 
 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Jeruk merupakan salah satu jenis buah yang banyak sekali digemari dan dikonsumsi oleh banyak kalangan 

masyarakat. Jeruk sangat identik dengan buah yang sangat segar, memiliki kandungan vitamin C dan kulitnya dapat 

diolah sebagai obat herbal, sehingga tanaman buah jeruk ini sudah menjadi suatu komoditas pertanian yang sangat 

penting [1]. Salah satu jenis buah jeruk yang banyak di cari oleh masyarakat adalah jenis jeruk keprok brastepu. Jenis 

buah ini merupakan salah satu jenis buah yang berasal dari provinsi Sumatera Utara yaitu Berastagi. Jeruk keprok 

brastepu juga merupakan asset berharga di dalam keanekaragaman hayati indonesia sehingga perlu di konversi agar 

jenis jeruk ini tidak mengalami kepunahan [2]. Dipasaran lokal jeruk brastagi atau jeruk keprok brastepu ini mempunyai 

harga jual tinggi dibandingkan jenis jeruk lokal lainnya. Dari tahun ketahun permintaan akan buah segar ini selalu 

mengalami permintaan yang tinggi sehingga sering terjadi kelangkaan buah di pasaran. Didalam memenuhi permintaan 

yang meningkat, dibutuhkan proses tindakan yang tepat. Salah satu tindakan yang paling utama yang dapat dilakukan 

adalah meningkatkan hasil panen secara maksimal. Di dalam  meningkatkan hasil panen yang maksimal dibutuhkan 

jenis bibit yang baik sehingga pertumbuhan tanaman ini dapat diharapkan memenuhi target panen dan mendapatkan 

kualitas buah yang bagus.  
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Pada saat ini masih banyak masyarakat terutama para petani masih awam dalam menentukan jenis bibit terbaik dan 

berkualitas pada tanaman jeruk keprok brastepu. Sehingga banyak para petani hanya asal-asalan menanam saja tidak 

memikirkan hasil kedepannya. Dampak apabila para petani asal-asalan dalam menentukan jenis bibit terbaik yaitu dapat 

mengakibatkan hasil panen dan kualitas buah yang tidak sesuai, bahkan dapat mengakibatkan kegagalan panen dalam 

jangka waktu yang lama. 

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu tindakan pengambilan keputusan dan alat bantu dalam menentukan jenis bibit 

terbaik tanaman jeruk keprok brastepu ini yaitu menggunakan bidang ilmu sistem pendukung keputusan, dikarenakan 

bidang ilmu ini diharapkan mampu membantu dan memberikan hasil tingkat keputusan yang akurat baik itu dalam 

situasi yang semistruktur dan situasi yang tidak terstruktur [3].  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode PSI (Preference selection Index) dikarenakan metode 

ini dapat untuk memilih atau menentukan alternatif terbaik dari alternatif yang diberikan tanpa memutuskan 

kepentingan relatif antara atribut [4]. Penelitian ini di rancang dan dibangun menggunakan media berbasis web, 

sehingga para petani dapat menggunakan atau mengakses sistem ini dimana pun berada dan kapan saja.  

Beberapa penelitian sejenis yang telah menerapkan metode PSI (Preference selection index) diantaranya yaitu 

menentukan distribusi alat pelindung diri [5], Menentukan merek smartphone dalam mendukung belajar online [6], 

pemilihan bibit jagung terunggul [7], menentukan lokasi cabang baru lokasi swalayan [8], dan pemilihan perguruan 

tinggi swasta program studi IT [9]. 

Adapun tujuan dari pada penelitian ini yaitu untuk membantu para petani dalam menentukan jenis bibit terbaik pada 

tanaman jeruk keprok brastepu dengan menggunakan media berbasis web yang sudah dibangun. Dengan pengaplikasian 

sistem pendukung keputusan ini menggunakan implementasi metode PSI berbasis web dalam menentukan jenis bibit 

terbaik tanaman jeruk keprok brastepu dapat menentukan jenis bibit lebih efektif dan efesien. Sehingga dapat 

memberikan keputusan yang tepat dalam menentukan jenis bibit terbaik untuk di tanam pada tanaman jeruk keprok 

brastepu. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1   Tahapan Penelitian 

Pada tahapan penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan data-data atau informasi yang dibutuhkan dengan 

tujuan tertentu, Sehingga dengan penggunaan metode PSI dan memperoleh beberapa kriteria penting sangat membantu 

untuk mendapatkan hasil yang tepat di dalam menentukan jenis bibit terbaik pada tanaman jeruk keprok brastepu. 

a. Teknik Pengumpulan Data (Data Collection) 

1. Observasi 

Pada tahap ini dilakukannya teknik pengumpulan sebuah data dengan cara meninjau atau pengamatan langsung 

ke lapangan yaitu lokasi pembibitan jeruk keprok brastepu.  

2. Wawancara 

Pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara langsung kepada pihak narasumber terkait yaitu kepala 

Dinas Pertanian sehingga dapat diperoleh data-data yang akurat. 

b. Studi Kepustakaan (studi of literature) 

Pada tahapan ini merupakan tahap untuk menambah pengetahuan dan untuk mencari beberapa referensi  dengan 

membaca litelature-litelature berkaitan dengan permasalahan yang sedang dibahas. 

 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan atau Decision Support Sistem merupakan sistem informasi interaktif yang 

menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk membantu pengambilan 

keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorangpun  tahu secara 

pasti bagaimana keputusan yang seharusnya dibuat [10]. 

 

2.3 Metode PSI (Preference Selection Index) 

Metode PSI (Preference Selection Index) dikembangkan oleh Maniya dan Bhatt (2010) untuk memecahkan multi-

kriteria pengambilan keputusan (MCDM). Dalam metode yang diusulkan itu tidak perlu untuk menetapkan kepentingan 

relatif antar atribut. Dalam metode PSI, hasilnya diperoleh dengan perhitungan minimal dan sederhana seperti apa 

adanya berdasarkan konsep statistik tanpa keharusan bobot atribut . Berikut beberapa langkah penerapan menggunakan 

metode PSI yaitu [11] : 

a. Identifikasi masalah, menentukan tujuan dan mengidentifikasi atribut dan alternatif yang terkait masalah 

pengambilan keputusan. 

b. Merumuskan matriks keputusan 

Langkah ini merlibatkan kontruksi matriks berdasarkan semua informasi yang tersedia yang menggambarkan 

atribut masalah. Setiap deret keputusan matriks dialokasikan ke satu alternatif dan setiap kolom ke satu atribut, 
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oleh karena itu elemen Xij dari matriks keputusan X memberi nilai atribut dalam nilai asli. Jika jumlah 

alternatifnya adalah M dan jumlah atribut adalah N, maka matriks keputusan sebagai matriks N · M, dapat 

dipresentasikan sebagai berikut: 

𝑋𝑖𝑗 = [

𝑥11 𝑥12
𝑥21 𝑥22

    
⋯ 𝑥1𝑛
⋯ 𝑥2𝑛

⋮        ⋮             ⋮
𝑥𝑚1 𝑥𝑚2      𝑥𝑚𝑛

]      (1) 

c. Normalisasi matriks keputusan 

Jika atribut merupakan tipe yang menguntungkan, maka nilai yang lebih besar adalah yang diiginkan, yang dapat 

dinormalisasi sebagai berikut : 

𝑁𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

X𝑗 𝑚𝑎𝑥
         (2) 

Jika atributnya adalah tipe yang tidak menguntungkan, maka nilai yang lebih kecil adalah yang diinginkan, yang 

dapat dinormalisasi sebagai berikut : 

𝑁𝑖𝑗 =
X𝑗 𝑚𝑖𝑛

X𝑖𝑗
         (3) 

Dimana X𝑖𝑗 adalah ukuran atribut ( i = 1, 2, ..., N dan j = 1, 2, ..., M ) 

d. Menghitung nilai mean dari data yang telah dinormalisasi. 

𝑁 =
1

𝑛
 ∑ 𝑁𝑖𝑗

𝑛
𝑖=1         (4) 

e. Menghitung nilai variasi preferensi 

ϕ𝑗 = ∑ [𝑁11 −  𝑁]2𝑛
𝑖=1        (5) 

f. Menentukan nilai dalam preferensi 

Ω𝑗 =  1 − ϕ𝑗        (6) 

g. Menentukan Kriteria bobot 

𝜔𝑗 = 
Ω𝑗

∑ Ω𝑗
𝑚
𝑗=1

        (7) 

h. Menghitung PSI (θᵢ) 

θ𝑖 = ∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑚
𝑗=1 𝜔𝑗        (8) 

i. Hasil akhir alternatif yang digolongkan menurut Discending. Alternatif yang tinggi merupakan nilai hasil yang 

layak dan dapat dikatakan sebagai kualitas terbaik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Deskripsi Data Penilaian 
a. Kriteria penilaian 

Kriteria penilaian yang digunakan dalam melakukan penelitian implementasi metode PSI pada sistem pendukung 

keputusan dalam menentukan jenis bibit terbaik tanaman jeruk keprok brastepu yaitu sebagai berikut :   

Tabel 1. Nama Kriteria dan Type Kriteria 

No Kriteria Nama Kriteria Type 

1 C1 Tinggi Dari Okulasi Bibit Benefit 

2 C2 Diameter Batang Benefit  

3 C3 Bentuk Akar Benefit 

4 C4 Usia Benefit 

Dari keterangan nama kriteria dan type kriteria  pada tabel 1 diatas, maka dibawah ini merupakan tabel konversi 

dari keterangan masing-masing kriteria yaitu sebagai berikut: 

1. Konversi kriteria tinggi dari okulasi bibit 

Berikut ini merupakan tabel konversi kriteria tinggi dari okulasi bibit beserta nilainya : 

Tabel 2. Konversi kriteria tinggi dari okulasi bibit 

No Keterangan kriteria (C1) Nilai 

1 <15 cm 1 

2 16 cm – 19 cm 2 

3 20 cm – 35 cm 3 

4 36 cm – 80 cm 4 

 

2. Konversi kriteria diameter batang 

 Tabel 3. Konversi kriteria diameter batang 

No Keterangan kriteria (C2) Nilai 

1 <1 cm 1 
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2 1,1 cm – 2,4 cm 2 

3 2,5 cm – 3,9 cm 3 

4 4 cm – 6 cm 4 

 

3. Konversi kriteria bentuk akar 

 Tabel 4. Konversi kriteria bentuk akar 

No Keterangan kriteria (C3) Nilai 

1 Akar tunjang 1 

2 Akar Banir 2 

3 Akar Serabut 3 

4 Akar Tunggang Berserabut 4 

 

4. Konversi kriteria Usia 

 Tabel 5. Konversi kriteria Usia 

No Keterangan kriteria (C4) Nilai 

1 <3 Bulan 1 

2 4 Bulan 2 

3 5 Bulan 3 

4 6 Bulan – 7 Bulan 4 

 

b. Hasil konversi data alternatif 

Berikut ini merupakan data yang digunakan sebagai sample dalam penelitian ini setelah dilakukan konversi yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Konversi Data Alternatif 

No 
Nama  

Alternatif 

Nama Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

1 Bibit L1 3 2 3 1 

2 Bibit L2 2 3 2 4 

3 Bibit L3 4 4 4 4 

4 Bibit L4 1 4 1 3 

5 Bibit L5 2 2 2 2 

6 Bibit L6 4 1 3 2 

7 Bibit L7 3 2 4 3 

8 Bibit L8 1 3 1 1 

Max 4 4 4 4 

Min 1 1 1 1 

 

3.2 Penyelesaian Masalah Dengan Metode PSI 

a. Membuat matriks keputusan 

𝑿𝒊𝒋 = 

[
 
 
 
 
 
 

 

𝟑
𝟐
𝟒
𝟏
𝟐
𝟒
𝟑
𝟏

   

𝟐
𝟑
𝟒
𝟒
𝟐
𝟏
𝟐
𝟑

   

𝟑
𝟐
𝟒
𝟏
𝟐
𝟑
𝟒
𝟏

   

𝟏
𝟒
𝟒
𝟑
𝟐
𝟐
𝟑
𝟏

 

]
 
 
 
 
 
 

   

b. Melakukan normalisasi matriks keputusan 

Kriteria C1 : 

𝑋𝑗1
   𝑚𝑎𝑥 = [ 3, 2, 4, 1, 2, 4, 3, 1] 

𝑋𝑗1
   𝑚𝑎𝑥 = [ 4 ] 

𝑁11 = 
𝑋11

𝑋𝑗1
   𝑚𝑎𝑥 =

3

4
=  0,75  

𝑁21 = 
𝑋21

𝑋𝑗1
   𝑚𝑎𝑥 =

2

4
=  0,5 
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𝑁31 = 
𝑋31

𝑋𝑗1
   𝑚𝑎𝑥 =

4

4
=  1 

𝑁41 = 
𝑋41

𝑋𝑗1
   𝑚𝑎𝑥 =

1

4
= 0,25  

𝑁51 = 
𝑋51

𝑋𝑗1
   𝑚𝑎𝑥 =

2

4
= 0,5  

𝑁61 = 
𝑋61

𝑋𝑗1
   𝑚𝑎𝑥 =

4

4
=  1 

𝑁71 = 
𝑋71

𝑋𝑗1
   𝑚𝑎𝑥 =

3

4
= 0,75  

𝑁81 = 
𝑋81

𝑋𝑗1
   𝑚𝑎𝑥 =

1

4
= 0,25  

Untuk perhitungan berikutnya pada kriteria C2, C3, dan C4 akan dilakukan sama dengan perhitungan pada kriteria 

C1, sehingga diperoleh hasil dari perhitungan normalisasi matriks keputusan Nij sebagai berikut : 

 

𝑵𝒊𝒋 = 

[
 
 
 
 
 
 
 

 

𝟎, 𝟕𝟓
𝟎, 𝟓
𝟏

𝟎, 𝟐𝟓
𝟎, 𝟓
𝟏

𝟎, 𝟕𝟓
𝟎, 𝟐𝟓

   

𝟎, 𝟓
𝟎, 𝟕𝟓

𝟏
𝟏

𝟎, 𝟓
𝟎, 𝟐𝟓
𝟎, 𝟓
𝟎, 𝟕𝟓

   

𝟎, 𝟕𝟓
𝟎, 𝟓
𝟏

𝟎, 𝟐𝟓
𝟎, 𝟓
𝟎, 𝟕𝟓

𝟏
𝟎, 𝟐𝟓

   

𝟎, 𝟐𝟓
𝟏
𝟏

𝟎, 𝟕𝟓
𝟎, 𝟓
𝟎, 𝟓
𝟎, 𝟕𝟓
𝟎, 𝟐𝟓

 

]
 
 
 
 
 
 
 

  

Setelah diketahui hasil perhitungan normalisasi matriks keputusan Nij maka dilakukanlah penjumahan matriks Nij 

dari setiap atribut ∑ 𝑵𝒊𝒋
𝒏
𝒊=𝟏 = 𝑵𝟏𝟏 + 𝑵𝟐𝟏 + 𝑵𝟑𝟏 + 𝑵𝟒𝟏 + 𝑵𝟓𝟏 + ⋯+ 𝑵𝒎𝒏  dimana hasil yang di dapatkan dari 

perhitungan penjumlahannya adalah 

∑ 𝑵𝒊𝒋

𝒏

𝒊=𝟏
= [ 𝟓 𝟓, 𝟐𝟓 𝟓    𝟓 ] 

c. Menghitung nilai mean dari data yang telah di normalisasi 

𝑵 =
𝟏

𝟖
∑ 𝑵𝒋𝟏

𝒏

𝒊=𝟏
=

𝟏

𝟖
 ∙ 𝟓 = 𝟎, 𝟔𝟐𝟓 

Perhitungan nilai mean berikutnya juga sama dengan perhitungan nilai mean yang pertama, sehinga hasil yang 

diperoleh dari keseluruhan perhitungan mean  yaitu  𝑵 = [ 𝟎, 𝟔𝟐𝟓 𝟎, 𝟔𝟓𝟔𝟐 𝟎, 𝟔𝟐𝟓    𝟎, 𝟔𝟐𝟓 ] 
d. Menghitung nilai variasi preferensi 

Kriteria C1: 

ϕj11 = ∑ [𝑁11 −  𝑁]2
𝑛

𝑖=1
= ∑ [0,75 −  0,625]2

𝑛

𝑖=1
= 0,0156  

ϕj21 = ∑ [𝑁21 −  𝑁]2
𝑛

𝑖=1
= ∑ [0,5 −  0,625]2

𝑛

𝑖=1
=  0,0156 

ϕj31 = ∑ [𝑁31 −  𝑁]2
𝑛

𝑖=1
= ∑ [1 −  0,625]2

𝑛

𝑖=1
= 0,1406 

ϕj41 = ∑ [𝑁41 −  𝑁]2
𝑛

𝑖=1
= ∑ [0,25 −  0,625]2

𝑛

𝑖=1
= 0,1406  

ϕj51 = ∑ [𝑁51 −  𝑁]2
𝑛

𝑖=1
= ∑ [0,5 −  0,625]2

𝑛

𝑖=1
=  0,0156 

ϕj61 = ∑ [𝑁61 −  𝑁]2
𝑛

𝑖=1
= ∑ [1 −  0,625]2

𝑛

𝑖=1
 = 0,1406 

ϕj71 = ∑ [𝑁71 −  𝑁]2
𝑛

𝑖=1
= ∑ [0,75 −  0,625]2

𝑛

𝑖=1
= 0,0156  

ϕj81 = ∑ [𝑁81 −  𝑁]2
𝑛

𝑖=1
= ∑ [0,25 −  0,625]2

𝑛

𝑖=1
= 0,1406  
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Untuk perhitungan nilai variasi preferensi pada kriteria berikutnya akan sama cara perhitungannya dengan kriteria 

C1. Sehingga hasil perhitungan pangkat pada matriks ϕj yaitu :  

𝝓𝒋 =  

[
 
 
 
 
 
 
 

 

𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝟔
𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝟔
𝟎, 𝟏𝟒𝟎𝟔
𝟎, 𝟏𝟒𝟎𝟔
𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝟔
𝟎, 𝟏𝟒𝟎𝟔
𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝟔
𝟎, 𝟏𝟒𝟎𝟔

   

𝟎, 𝟎𝟐𝟒𝟑
𝟎, 𝟎𝟎𝟖𝟕
𝟎, 𝟏𝟏𝟖𝟏
𝟎, 𝟏𝟏𝟖𝟏
𝟎, 𝟎𝟐𝟒𝟑
𝟎, 𝟏𝟔𝟒𝟗
𝟎, 𝟎𝟐𝟒𝟑
𝟎, 𝟎𝟎𝟖𝟕

   

𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝟔
𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝟔
𝟎, 𝟏𝟒𝟎𝟔
𝟎, 𝟏𝟒𝟎𝟔
𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝟔
𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝟔
𝟎, 𝟏𝟒𝟎𝟔
𝟎, 𝟏𝟒𝟎𝟔

   

𝟎, 𝟏𝟒𝟎𝟔
𝟎, 𝟏𝟒𝟎𝟔
𝟎, 𝟏𝟒𝟎𝟔
𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝟔
𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝟔
𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝟔
𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝟔
𝟎, 𝟏𝟒𝟎𝟔

 

]
 
 
 
 
 
 
 

  

Kemudian jumlah hasil nilai pangkat menggunakan rumus ∑ =𝒏
𝒊=𝟏 𝝓𝒋𝟏𝟏 + 𝝓𝒋𝟐𝟏+,… . , +𝝓𝒋𝟖𝟏 pada matriks ϕj yaitu 

𝝓𝒋 = [ 𝟎, 𝟔𝟐𝟒𝟖 𝟎, 𝟒𝟗𝟏𝟒 𝟎, 𝟔𝟐𝟒𝟖    𝟎, 𝟔𝟐𝟒𝟖 ] 

e. Menentukan penyimpangan dalam nilai preferensi 

Perhitungan yang digunakan dengan rumus  𝜴𝒋 =  𝟏 − 𝝓𝒋 sehingga didapatkan hasil nilai matriks 𝜴𝒋 yaitu :  

𝜴𝒋 = [ 𝟎, 𝟑𝟕𝟓𝟐 𝟎, 𝟓𝟎𝟖𝟔 𝟎, 𝟑𝟕𝟓𝟐   𝟎, 𝟑𝟕𝟓𝟐  ]  

f. Menentukan nilai kriteria bobot. 

Perhitungan menentukan nilai kriteria bobot menggunakan rumus  𝝎𝒋 = 
𝜴𝒋

∑ 𝜴𝒋
𝒎
𝒋=𝟏

   atau   𝝎𝒋 = 
𝟎,𝟑𝟕𝟓𝟐

𝟏,𝟔𝟑𝟒𝟐
= 𝟎, 𝟐𝟐𝟗𝟓  

dan perhitungan kriteria berikutnya dilakukan secara sama, maka diperoleh hasilnya yaitu sebagai berikut:   

ωj = [ 0,2295 0,3112 0,2295   0,2295 ] 

 

g. Menghitung PSI 

Kriteria C1 : 

θi = ∑ N11

m

j=1
ωj =  0,75 ×  0,2295 = 0,172125 

θi = ∑ N21

m

j=1
ωj =   0,5 × 0,2295  = 0,11475 

θi = ∑ N31

m

j=1
ωj =  1 ×  0,2295 = 0,2295 

θi = ∑ N41

m

j=1
ωj =  0,25 ×  0,2295 = 0,057375 

θi = ∑ N51

m

j=1
ωj =  0,5 ×  0,2295 = 0,11475 

θi = ∑ N61

m

j=1
ωj =  1 ×   0,2295 = 0,2295 

θi = ∑ N71

m

j=1
ωj =  0,75 ×  0,2295 = 0,172125 

θi = ∑ N81

m

j=1
ωj =  0,25 ×   0,2295 = 0,057375 
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Langkah perhitungan untuk kriteria berikutnya juga sama dengan langkah perhitungan pada kriteria C1, sehingga 

diperoleh hasil perkalian matriks θᵢ yaitu :  

 𝜽𝒊 =

[
 
 
 
 
 
 
 

 

𝟎, 𝟏𝟕𝟐𝟏𝟐𝟓
𝟎, 𝟏𝟏𝟒𝟕𝟓
𝟎, 𝟐𝟐𝟗𝟓

𝟎, 𝟎𝟓𝟕𝟑𝟕𝟓
𝟎, 𝟏𝟏𝟒𝟕𝟓
𝟎, 𝟐𝟐𝟗𝟓

𝟎, 𝟏𝟕𝟐𝟏𝟐𝟓
𝟎, 𝟎𝟓𝟕𝟑𝟕𝟓

    

𝟎, 𝟏𝟓𝟓𝟔
𝟎, 𝟐𝟑𝟑𝟒
𝟎, 𝟑𝟏𝟏𝟐
𝟎, 𝟑𝟏𝟏𝟐
𝟎, 𝟏𝟓𝟓𝟔
𝟎, 𝟎𝟕𝟕𝟖
𝟎, 𝟏𝟓𝟓𝟔
𝟎, 𝟐𝟑𝟑𝟒

    

𝟎, 𝟏𝟕𝟐𝟏𝟐𝟓
𝟎, 𝟏𝟏𝟒𝟕𝟓
𝟎, 𝟐𝟐𝟗𝟓

𝟎, 𝟎𝟓𝟕𝟑𝟕𝟓
𝟎, 𝟏𝟏𝟒𝟕𝟓
𝟎, 𝟏𝟕𝟐𝟏𝟐𝟓
𝟎, 𝟐𝟐𝟗𝟓

𝟎, 𝟎𝟓𝟕𝟑𝟕𝟓

    

𝟎, 𝟎𝟓𝟕𝟑𝟕𝟓
𝟎, 𝟐𝟐𝟗𝟓
𝟎, 𝟐𝟐𝟗𝟓

𝟎, 𝟏𝟕𝟐𝟏𝟐𝟓
𝟎, 𝟏𝟏𝟒𝟕𝟓
𝟎, 𝟏𝟏𝟒𝟕𝟓
𝟎, 𝟏𝟕𝟐𝟏𝟐𝟓
𝟎, 𝟎𝟓𝟕𝟑𝟕𝟓

 

]
 
 
 
 
 
 
 

 

Penjumlahan perkalian matriks θᵢ yaitu 𝜽𝒊 = 𝟎, 𝟏𝟕𝟐𝟏𝟐𝟓 + 𝟎, 𝟏𝟓𝟓𝟔 + 𝟎, 𝟏𝟕𝟐𝟏𝟐𝟓 + 𝟎, 𝟎𝟓𝟕𝟑𝟕𝟓 = 𝟎, 𝟓𝟓𝟕𝟐𝟐𝟓 

dan perhitungan berikutnya akan dilakukan seperti perhitungan pertama sehingga memperoleh hasil akhir pada 

matriks yaitu : 

𝜽𝒊 =

[
 
 
 
 
 
 
 

 

𝟎, 𝟓𝟓𝟕𝟐𝟐𝟓
𝟎, 𝟔𝟗𝟐𝟒𝟎

𝟏
𝟎, 𝟓𝟗𝟖𝟎𝟕𝟓

𝟎, 𝟓𝟎
𝟎, 𝟓𝟗𝟒𝟏𝟕𝟓
𝟎, 𝟕𝟐𝟗𝟑𝟓𝟎
𝟎, 𝟒𝟎𝟓𝟓𝟐𝟓

 

]
 
 
 
 
 
 
 

 

h. Hasil Akhir perhitungan masing masing alternatif yang diperoleh untuk masing-masing alternatif dan langsung 

dilakukan proses perengkingan menggunakan metode PSI yaitu :  

 Tabel 7. Hasil Akhir dan Alternatif digolongkan dari nilai tertinggi 

Alternatif Keterangan Nilai Rangking 

L3 Bibit Label 3 1 1 

L7 Bibit Label 7 0,729350 2 

L2 Bibit Label 2 0,69240 3 

L4 Bibit Label 4 0,598075 4 

L6 Bibit Label 6 0,594175 5 

L1 Bibit Label 1 0,557225 6 

L5 Bibit Label 5 0,50 7 

L8 Bibit Label 8 0,405525 8 

  

3.3 Implementasi Sistem 

Berikut ini merupakan hasil tampilan menu program sistem yang dibuat menggunakan metode PSI pada Sistem 

pendukung keputusan. Tampilan menu program sistem ini yaitu untuk melihat dan membuktikan apakah setiap proses 

yang ada berjalan dengan baik dan output yang dihasilkan sudah sesuai dengan yang diharapkan. 

a. Tampilan Form Login 

Pada tampilan form login ini berfungsi untuk mengamankan sistem tersebut sehingga user-user lain yang tidak 

terdaftar tidak dapat mengakses sistem tersebut. Berikut ini merupakan tampilan form login untuk menuju ke 

tampilan utama. 

 
Gambar 1. Tampilan Form Login 

 

b. Tampilan Menu Utama 

Setelah data username dan password di input secara benar dan berhasil pada form login, maka akan akan 

diarahkan ke tampilan menu utama dimana pada tampilan menu utama ini terdapat empat sub menu pengolahan 
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data yang dapat diakses yaitu data bibit, data kriteria penilaian, data sub kriteria, dan proses pengambilan 

keputusan. Dibawah ini merupakan gambar tampilan menu utama yaitu sebagai berikut : 

  
Gambar 2. Tampilan Menu Utama 

 

c. Tampilan Input Data Bibit 

Pada tampilan input data bibit merupakan proses menambah, mengubah, menyimpan, dan menghapus data bibit 

yang terdapat pada database. Berikut dibawah ini merupakan tampilan input data bibit yaitu : 

 

Gambar 3. Tampilan Input Data Bibit 

 

d. Tampilan Input Data Kriteria Penilaian 

Berikut ini merupakan tampilan input data kriteria penilaian dimana tampilan antarmuka ini untuk menginput data 

kriteria yang akan digunakan menjadi acuan penilaian pada setiap bibit. Dibawah ini yaitu gambar tampilan input 

data kriteria penilaian : 
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Gambar 4. Tampilan Input Data Kriteria Penilaian 

e. Tampilan Form Proses Keputusan 

Tampilan form proses keputusan ini merupakan tampilan antarmuka untuk menginput data nilai kriteria dari tiap 

tiap data bibit yang digunakan pada sistem ini. Berikut ini adalah tampilan proses keputusan  dan tampilan hasil 

proses menggunakan metode PSI yaitu : 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Proses 

 

 
Gambar 6. Tampilan Hasil Proses Keputusan. 

 

f. Tampilan Laporan Hasil Keputusan 

Berikut ini merupakan tampilan laporan hasil keputusan setelah dilakukan pengujian yaitu sebagai berikut:  
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Gambar 7. Tampilan Laporan Hasil Keputusan 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa penelitian dari permasalahan yang terjadi, maka dengan menggunakan implementasi 

metode PSI (Preference Selection Index) pada sistem pendukung keputusan dalam menentukan jenis bibit terbaik pada 

tanaman jeruk, pengguna dapat dengan cepat melihat hasil yang akurat dikarenakan menggunakan kriteria-kriteria dan 

perhitungan metode PSI (Preference Selection Index) yang sudah ditentukan. Sehingga dapat memudahkan pengguna 

dimana sewaktu-waktu membutuhkan hasil proses yang efektif dan efisien dalam menentukan jenis bibit terbaik pada 

tanaman jeruk ini. Sistem yang di rancang dan dibangun pada sistem pendukung keputusan ini yaitu menggunakan 

aplikasi Visual Studio code dan sistem yang dibuat berbasis Web sehingga pengguna lain dapat mengakses dan 

mengunakan sistem ini dimanapun mereka berada. 
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